BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam

Selama ini Fakultas Tarbiyah hanya berorientasi membentuk tenaga
pendidik atau guru baik guru agama maupun guru umum. Beranjak dari fenomina
inilah, fakultas Tarbiyah merasa perlu untuk mencetak tenaga pendidik sebagai
pendukung utama kualitas dan proses pendidikan yang ada di lembaga-lembaga
pendidikan Islam. Kenyataan di lapangan membuktikan bahwa kualitas
pengelolaan program bimbingan konseling di sekolah masih kurang
diprioritaskan. Prodi BKI ketika pembukaannya, yaitu pada tahun 2004 diketuai
oleh Drs. H. Abdul Wahab dengan Sekretaris Prodi Drs. H. Sarkati, M.Ag. Pada
tahun berikutnya yaitu tahun 2005-2008 diketuai oleh Drs. H. Haderani dengan
Sekretaris Prodi Drs. Abdul Hayat, M.Pd. Setelah satu tahun menjabat sekretaris
Prodi BKI Drs. Abdul Hayat, M.Pd melanjutkan studi ke S3 Bimbingan
Konseling di Universitas Utara Malaysia. Sekretaris Prodi digantikan oleh Dr
Hidayat Ma’ruf, M.Pd.

Kemudian Dr. Hidayat Ma’ruf, M.Pd juga melanjutkan studi S3
Bimbingan Konseling di Universitas Negeri Malang, Sekretaris Prodi digantikan
lagi oleh Surawardi, M.Ag. Pada tahun 2008-2012 diketuai oleh Drs. H. Hilmi
Mizani, M.Ag dengan Sekretaris Surawardi, M.Ag dan 2012 sampai dengan 2016
diketuai oleh Surawardi, M.Ag dengan Sekretaris dua kali pergantian yaitu H.

Fahmi Hamdi, Lc., MA diganti dengan Dr. H. Faisal Mubarak Seff, Lc., MA. SK
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Pendirian dan penyelenggaraan Prodi BKI pada mulanya hanya didasarkan atas
persetujuan senat Institut dan ditandatangani oleh Rektor. Pada perkembangan
selanjutnya sesuai dengan peraturan yang baru penyelenggaraan program studi
BKI diusulkan untuk mendapatkan izin dari Departemen Agama pusat. Dalam
prosesnya terjadilah Passing out yang menuntut prodi untuk kembali mengajukan
izin perpanjangan penyelenggaraan prodi. Karena Passing out tersebut maka pada
tahun ajaran 2007/2008, prodi ini tidak menerima mahasiswa baru. Pada tahun
berikutnya yaitu tahun 2008, tepatnya pada tahun akademik 2007/2008 Prodi BKI
mendapatkan izin perpanjangan dan pada tahun tersebut Prodi BKI kembali
menerima mahasiswa baru. Program Studi BKI berdiri pada bulan Juli tahun
2004 dengan SK Senat N0.06 tahun 2004, SK passing out dari Direktorat Jendral
Binbaga Islam Departemen Agama nomor Dj. 1/147/ Tahun 2007. Kemudian izin
perpanjangan dari Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama nomor
Dj. 1/202/,Tahun 2008. Kemudian diperpanjang lagi pada tahun 2013 SK Nomor
3073 tahun 2013. Setelah itu berdasarkan surat dari BAN PT Nomor: 013/BAN-
PT/AK-PNB/S/X11/S1/VV1//2009, Jurusan/Prodi KI-BKI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Antasari mendapatkan akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi Republik Indonesia berkualifikasi baik (B) dengan nilai 340.
Selanjutnya Prodi KI-BKI mengajukan reakreditasi kepada Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dan terakreditasi kembali dengan nilai 312
(B) pada tahun 2014 dengan Nomor 333/SK/BAN/PT/AK-PNB/S/XI11/2014 sejak

tanggal 22 Desember 2014 sampai dengan 21 Desember 20109.
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Berdasarakan SK Rektor No. 370/Un. 14/1.3/KP.07.6/06/2018 tentang
Ketua dan Sekertaris Program Studi (Prodi), Prodi Bimbingan dan Konseling
Islam (BKI) dan Prodi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) yang semula
bersamaan, kemudian dikelola secara terpisah yang dipimpin oleh seorang ketua
yang dibantu oleh seorang sekertaris dan seorang staf yang bertanggung jawab
kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Berdasarkan SK tersebut, sejak
25 Juni 2018 Prodi ini berubah menjadi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)
yang dipimpin oleh Haris Fadhilah, S. Pd, M. Pd, ketua jurusan yang semula
kepala Jurusan Kependidikan Islam menjabat sebagai ketua Jurusan BKI dengan
status jabatan Lektor pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan berpangkat/golongan
Penata Tk. I (111/d). Demikian juga halnya dengan Sekertaris Jurusan yang dijabat
oleh Nurul Rahmi, M. Pd sebagai Lektor dan Penata Muda TK. I (111/b) Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Kemudian berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor 1053 thun 2019 tentang penyesuaian nomenklatur
Program Studi Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, Prodi BKI sejak
tanggal 21 Februari 2019 berubah menjadi Prodi Bimbingan dan Konseling

Pendidikan Islam.

Kompetensi utama Prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam (BKPI)

antara lain:

a. Sebagai tenaga Bimbingan Konseling di Sekolah/Madrasah tingkat
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah Pertama dan

Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah.
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b. Sebagai tenaga Konselor di Instansi Pendidikan (Kantor Pendidikan dan

Sekolah/Madrasah).

2. Visi dan Misi Jurusan Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam (BKPI)
Sebagaimana jurusan-jurusan lainnya yang berada di Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin program studi BKPI juga memiliki visi
serta misi yang dijalankan.
a. Visi Program Studi BKPI
Prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Antasari, memiliki Visi: “Menjadi program studi Bimbingan dan
Konseling Islam yang unggul dan berakhlak di Tingkat Nasional Pada Tahun
2024”
b. Misi Program Studi BKPI
Sedangkan Misi program studi BKPI adalah sebagai berikut:
1) Menyelenggarakan Pendidikan dan Pembelajaran Bimbingan dan
Konseling yang Islami.
2) Mengembangkan ilmu Bimbingan dan Konseling yang terintegrasi
dengan keilmuan Islam.
3) Melakukan penelitian di Bidang Bimbingan dan Konseling Islam
berbasis kearifan lokal.
4) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat terutama di Bidang

Bimbingan dan Konseling Islam.
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5) Menjalin dan menerapkan kerjasama melalui jaringan yang luas dan

berkualitas dengan berbagai Stakeholder.!

B. Penyajian Data

Data yang disajikan adalah motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. Data-data yang
peneliti sajikan adalah data hasil dari angket dan observasi kepada mahasiswa
tersebut. Seluruh data yang terkumpul, peneliti dapatkan dan akan disajikan dalam
bentuk deskriptif yaitu dengan mengemukakan data yang diperoleh dalam bentuk
penjelasan melalui uraian kata sehingga menjadi kalimat yang padu dan mudah
dipahami.

Data motivasi berprestasi mahasiswa terdiri dari beberapa indikator yaitu
memiliki tanggung jawab dan kesungguhan untuk melakukan semua tugasnya
dengan sebaik-baiknya, mempertimbangkan resiko yang harus dihadapinya,
menyukai tantangan dan berusaha untuk mengatasi tantangan tersebut, memiliki
tujuan yang realistik dan sesuai dengan kemampuannya, serta mengharapkan
adanya umpan balik yang kongkrit ntuk menetukan tindakan yang lebih efektif
untuk mencapai prestasi. Serta data mengenai motivasi berprestasi yang
dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017 terdiri dari beberapa

indikator, adapun indikator dari faktor intrinsik adalah keinginan untuk sukses,

! Sumber Pengelola Jurusan BKPI.
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ketakutan akan kegagalan, kepercayaan, usia dan pengalaman. Sedangkan
indikator dari faktor ekstrinsik adalah lingkungan serta event.

Data-data tersebut peneliti dapatkan dari hasil angket yang telah diisi oleh
mahasiswa BKPI1 2017, yang terkait dengan motivasi berprestasi mahasiswa BKPI
2017.

1.  Data Motivasi Berprestasi Mahasiswa BKPI 2017.
a. Hasil pengolahan data motivasi berprestasi Mahasiswa BKPI 2017 per
individu
1) Data tentang Memiliki Tanggung Jawab dan Kesungguhan yairu
a) Memiliki tanggung jawab dan kesungguhan untuk melakukan semua
tugasnya dengan sebaik-baiknya yang terdiri dari nomor 1, 2, 3,4, 5,
6,7,8, 9, 10, 11.
b) Mempertimbangkan resiko yang harus dihadapinya, yang terdiri dari
nomor 12,13,14, 15,16.

Tabel 4.1 Persentasi soal nomor 1 yaitu Saya akan terus berusaha dengan
berbagai cara hingga saya meraih target yang saya inginkan.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 5 24% 13 62%
Sesuai 19 90% 12 57%
Tidak sesuai 1 5% 0 0%
Sangat tidak sesuali 0 0% 0 0%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 1 di atas, menunjukkan bahwa keterangan mahasiswa yang

menjawab sangat sesuai untuk berusaha dengan berbagai cara hingga meraih
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target yang diinginkan sebanyak 5 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 24%, dan 13 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi
62%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab sesuai untuk berusaha dengan
berbagai cara hingga meraih target yang diinginkan sebanyak 19 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 90%, dan 12 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 57%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak
sesuai atau tidak mampu berusaha dengan berbagai cara hingga meraih target
yang diinginkan sebanyak 1 orang dari mahasiswa BKPlI A 2017 dengan
persentasi 5%, dan 0 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 0%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A dan B 2017
mampu berusaha dengan berbagai cara untuk meraih tujuan ataupun target yang
diinginkan.

Tabel 4.2 Persentasi soal nomor 2 yaitu tugas yang saya emban saya rasa
adalah suatu amanah dan tanggung jawab yang sangat besar.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 8 38% 15 74%
Sesuai 16 76% 10 48%
Tidak sesuai 1 5% 0 0%
Sangat tidak sesuali 0 0% 0 0%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 2 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai mengemban tugas dan merasa bahwa tugas adalah suatu amanah dan
tanggung jawab yang sangat besar sebanyak 8 orang dari mahasiswa BKPI A

2017 dengan persentasi 38% dan 15 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
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persentasi 74%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab sesuai mengemban tugas
dan merasa bahwa tugas adalah suatu amanah dan tanggung jawab yang sangat
besar sebanyak 16 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 76%,
dan 10 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 48%. Adapun
mahasiswa yang menjawab tidak sesuai atau tidak mampu mengemban tugas dan
merasa bahwa tugas adalah suatu amanah dan tanggung jawab yang sangat besar
sebanyak 1 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 5%, dan O
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 0%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A dan B 2017 mampu mengemban tugas
dan merasa bahwa tugas adalah suatu amanah dan tanggung jawab yang sangat
besar.

Tabel 4.3 Persentasi soal nomor 3 yaitu ketika dihadapkan suatu pilihan

antara organisasi dan tugas kuliah maka akan memilih yang mempunyai prioritas
terdahulu.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 10 48% 8 38%
Sesuai 14 67% 16 76%
Tidak sesuai 0 0% 1 5%
Sangat tidak sesuai 1 5% 0 0%

Sumber angket mahasiswa BKP1 A&B 2017

Soal nomor 3 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai ketika dihadapkan suatu pilihan antara organisasi dan tugas kuliah maka
akan memilih yang mempunyai prioritas terdahulu sebanyak 10 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 48% dan 8 orang dari mahasiswa

BKPI B 2017 dengan persentasi 38%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab
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sesuai ketika dihadapkan suatu pilihan antara organisasi dan tugas kuliah maka
akan memilih yang mempunyai prioritas terdahulu sebanyak 14 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 67%, dan 16 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 76%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak
sesuai atau tidak mampu ketika dihadapkan suatu pilihan antara organisasi dan
tugas kuliah maka akan memilih yang mempunyai prioritas terdahulu sebanyak 0
orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0%, dan 1 orang dari
mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Kemudian mahasiswa yang
menjawab sangat tidak sesuai atau sangat tidak mampu ketika dihadapkan suatu
pilihan antara organisasi dan tugas kuliah maka akan memilih yang mempunyai
prioritas terdahulu sebanyak 1 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 5%, dan 0 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 0%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A dan B 2017
mampu ketika dihadapkan suatu pilihan antara organisasi dan tugas kuliah maka
akan memilih yang mempunyai prioritas terdahulu.

Tabel 4.4 Persentasi soal nomor 4 vyaitu ketika diskusi kelompok
mahasiswa akan berbicara dengan sepemahaman dan kemampuan mereka.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 9 43% 5 24%
Sesuai 11 52% 19 90%
Tidak sesuai 0 0% 1 5%
Sangat tidak sesuai 5 24% 0 0%

Sumber angket mahasiswa BKPl1 A&B 2017
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Soal nomor 4 bahwa mahasiswa yang menjawab sangat sesuai
menunjukkan  ketika diskusi kelompok mahasiswa akan berbicara dengan
sepemahaman dan kemampuan mereka sebanyak 9 orang dari mahasiswa BKPI A
2017 dengan persentasi 43% dan 5 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 24%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab sesuai Kketika diskusi
kelompok mahasiswa akan berbicara dengan sepemahaman dan kemampuan
mereka sebanyak 11 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 52%,
dan 19 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 90%. Adapun
mahasiswa yang menjawab tidak sesuai atau tidak mampu Kketika diskusi
kelompok mahasiswa akan berbicara dengan sepemahaman dan kemampuan
mereka sebanyak 0 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0%,
dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Kemudian
mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai atau sangat tidak mampu ketika
diskusi kelompok mahasiswa akan berbicara dengan sepemahaman dan
kemampuan mereka sebanyak 5 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 24%, dan 0 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 0%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A dan B 2017
mampu ketika diskusi kelompok mereka akan berbicara dengan sepemahaman
dan kemampuan mereka.

Tabel 4.5 Persentasi soal nomor 5 yaitu sering pergi keluar kelas untuk
menghindari mata kuliah yang tidak minati.

BKPI1 2017 A BKPI1 2017 B

Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(P (%) (P (%)
Sangat Sesuai 0 0% 8 38%
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Sesuai 2 10% 16 76%
Tidak sesuai 12 57% 1 5%
Sangat tidak sesuai 11 52% 0 0%

Sumber angket mahasiswa BKPl1 A&B 2017

Soal nomor 5 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai sering pergi keluar kelas untuk menghindari mata kuliah yang tidak minati.
sebanyak O orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0% dan 8
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 38%. Sedangkan
mahasiswa yang menjawab sesuai sering pergi keluar kelas untuk menghindari
mata kuliah yang tidak minati sebanyak 2 orang dari mahasiswa BKPI A 2017
dengan persentasi 10%, dan 16 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 76%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak sesuai atau tidak
mampu sering pergi keluar kelas untuk menghindari mata kuliah yang tidak
minati sebanyak 12 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 57%,
dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Kemudian
mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai sering pergi keluar kelas untuk
menghindari mata kuliah yang tidak minati sebanyak 11 orang dari mahasiswa
BKPI A 2017 dengan persentasi 52%, dan 0 orang dari mahasiswa BKPI B 2017
dengan persentasi 0%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa BKPI A jarang
pergi keluar kelas untuk menghindari mata kuliah yang tidak minati karena
sebagian besar dari mereka menjawab tidak sesuai, sedangkan sebagian besar dari
mahasiswa BKPI B menjawab sesuai artinya mereka pernah pergi keluar kelas

untuk menghindari mata kuliah yang tidak minati.
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Tabel 4.6 Persentasi soal nomor 6 yaitu lebih suka menunda waktu
daripada harus mengerjakan tugas yang sulit bagi mahasiswa.

BKPI 2017 A BKP1 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 12 57% 1 5%
Sesuali 1 5% 15 71%
Tidak sesuai 9 43% 5 24%
Sangat tidak sesuai 3 14% 4 19%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 6 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai lebih suka menunda waktu daripada harus mengerjakan tugas yang sulit
bagi mahasiswa sebanyak 12 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 57% dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 5%.
Sedangkan mahasiswa yang menjawab sesuai lebih suka menunda waktu daripada
harus mengerjakan tugas yang sulit bagi mahasiswa sebanyak 1 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 5%, dan 15 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 71%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak
sesuai lebih suka menunda waktu daripada harus mengerjakan tugas yang sulit
bagi mahasiswa sebanyak 9 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 43%, dan 5 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi
24%. Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai lebih suka
menunda waktu daripada harus mengerjakan tugas yang sulit bagi mahasiswa
sebanyak 3 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 14%, dan 4
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 19%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiwa BKPI A sangat sesuai dan lebih suka menunda

waktu dalam menyelesakan tugas yang sulit secara cepat daripada dikerjakan
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terlebih dahulu sedangkan sebagian besar mahasiswa BKPI B menjawab sesuai
yang artinya suka menunda waktu dalam menyelesakan tugas yang sulit secara
cepat daripada dikerjakan terlebih dahulu.

Tabel 4.7 Persentasi soal nomor 7 yaitu lebih suka bermalas-malasan
dalam mengerjakan tugas yang sulit.

BKPI 2017 A BKP1 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 2 10% 1 5%
Sesuali 7 33% 9 43%
Tidak sesuai 12 57% 10 48%
Sangat tidak sesuai 4 19% 5 24%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 7 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai lebih suka bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas yang sulit.bagi
mahasiswa sebanyak 2 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
10% dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Sedangkan
mahasiswa yang menjawab sesuai lebih suka bermalas-malasan dalam
mengerjakan tugas yang sulit bagi bagi mahasiswa sebanyak 7 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 33%, dan 9 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 43%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak
sesuai lebih suka bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas yang sulit bagi
mahasiswa sebanyak 12 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
57%, dan 10 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 48%.
Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai lebih suka bermalas-
malasan dalam mengerjakan tugas yang sulit bagi mahasiswa sebanyak 4 orang

dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 19%, dan 5 orang dari
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mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 24%. Hal ini menunjukkan sebagian
besar mahasiswa BKPI A dan BKPI B menjawab tidak sesuai yang artinya
mereka tidak suka bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas yang sulit.

Tabel 4.8 Persentasi soal nomor 8 yaitu bila mengalami kegagalan tidak

akan mencari cara untuk menyelesaikannya, tetapi meninggalkan karena merasa
tidak ada jalan lain.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 0 0% 1 5%
Sesuai 0 0% 2 10%
Tidak sesuai 15 71% 10 48%
Sangat tidak sesuai 10 48% 13 62%

Sumber angket mahasiswa BKP1 A&B 2017

Soal nomor 8 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai bila mengalami kegagalan tidak akan mencari cara untuk
menyelesaikannya, tetapi meninggalkan karena merasa tidak ada jalan lain bagi
mahasiswa sebanyak 0 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0%
dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Sedangkan
mahasiswa yang menjawab sesuai bila mengalami kegagalan tidak akan mencari
cara untuk menyelesaikannya, tetapi meninggalkan karena merasa tidak ada jalan
lain bagi mahasiswa sebanyak O orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 0%, dan 2 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 10%.
Adapun mahasiswa yang menjawab tidak sesuai bila mengalami kegagalan tidak
akan mencari cara untuk menyelesaikannya, tetapi meninggalkan karena merasa
tidak ada jalan lain bagi mahasiswa sebanyak 15 orang dari mahasiswa BKPI A

2017 dengan persentasi 71%, dan 10 orang dari mahasiswa BKPI B 2017
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dengan persentasi 48%. Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak
sesuai bila mengalami kegagalan tidak akan mencari cara untuk
menyelesaikannya, tetapi meninggalkan karena merasa tidak ada jalan lain bagi
mahasiswa sebanyak 10 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
48%, dan 13 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 62%. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa BKPI A menjawab tidak sesuai yang artinya
sebagian besar dari mereka akan mencari jalan keluar dari kegagalan yang mereka
alami begitu pula dengan mahasiswa BKPI B yang sebagian besar dari mereka
menjawab sangat tidak sesuai, yang artinya sebagian besar dari mereka akan
sangat berusaha mencari jalan keluar dari kegagalan yang mereka alami.

Tabel 4.9 Persentasi soal nomor 9 yaitu apabila ada kesibukkan maka akan
menyerahkan permasalahan kepada teman dalam penyelesaiannya.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 0 0% 0 0%
Sesuai 7 33% 2 10%
Tidak sesuai 11 52% 9 43%
Sangat tidak sesuali 7 33% 13 62%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017
Soal nomor 9 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai apabila ada kesibukkan maka akan menyerahkan permasalahan kepada
teman dalam penyelesaiannya bagi mahasiswa sebanyak O orang dari mahasiswa
BKPI A 2017 dengan persentasi 0% dan O orang dari mahasiswa BKPI B 2017
dengan persentasi 0%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab sesuai apabila ada

kesibukkan maka akan menyerahkan permasalahan kepada teman dalam
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penyelesaiannya bagi mahasiswa sebanyak 7 orang dari mahasiswa BKPI A 2017
dengan persentasi 33%, dan 2 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 10%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak sesuai apabila ada
kesibukkan maka akan menyerahkan permasalahan kepada teman dalam
penyelesaiannya bagi mahasiswa sebanyak 11 orang dari mahasiswa BKPI A
2017 dengan persentasi 52%, dan 9 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 43%. Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai
apabila ada kesibukkan maka akan menyerahkan permasalahan kepada teman
dalam penyelesaiannya bagi mahasiswa sebanyak 7 orang dari mahasiswa BKPI
A 2017 dengan persentasi 33%, dan 13 orang dari mahasiswa BKPI B 2017
dengan persentasi 62%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian dari mahasiswa
BKPI A menjawab tidak sesuai yang artinya mereka tidak akan menyerahkan
permasalahan kepada teman mereka sesibuk apapun, begitu pula dengan
mahasiswa BKPI B sebagian dari mereka menjawab sangat tidak sesuai yang
artinya mereka sangat berusaha dan tidak akan menyerahkan permasalahan
kepada teman mereka sesibuk apapun.

Tabel 4.10 Persentasi soal nomor 10 yaitu tidak terlalu peduli dengan tugas
kuliah karena lebih suka berorganisasi.

BKPI 2017 A BKP1 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 0 0% 0 0%
Sesuai 0 0% 1 5%
Tidak sesuai 9 43% 10 48%
Sangat tidak sesuai 17 81% 14 67%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017
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Soal nomor 10 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai tidak terlalu peduli dengan tugas kuliah karena lebih suka berorganisasi
sebanyak 0 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0% dan 0
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 0%. Sedangkan mahasiswa
yang menjawab sesuai tidak terlalu peduli dengan tugas kuliah karena lebih suka
berorganisasi bagi mahasiswa sebanyak 0 orang dari mahasiswa BKPI A 2017
dengan persentasi 0%, dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 5%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak sesuai tidak terlalu
peduli dengan tugas kuliah karena lebih suka berorganisasi bagi mahasiswa
sebanyak 9 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan  persentasi 43%, dan
10 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 48%. Kemudian
mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai tidak terlalu peduli dengan tugas
kuliah karena lebih suka berorganisasi bagi mahasiswa sebanyak 17 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 81%, dan 14 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 67%. Hal ini menunjukkan sebagian besar dari
mahasiswa BKPI A dan BKPI B menjawab sangat tidak sesuai karena mereka
sangat berusaha untuk memperhatikan tugas kuliah walaupun sebagian besari dari
mereka suka berorganisasi.

Tabel 4.11 Persentasi soal nomor 11 vyaitu ketika diskusi kelompok
mahasiswa lebih banyak diam.

BKPI 2017 A BKP1 2017 B
Alternatif jawaban | Frekuensi Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(P (%) (P (%)
Sangat Sesuai 0 0% 0 0%
Sesuai 0 0% 3 14%
Tidak sesuai 15 71% 14 67%
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| Sangat tidak sesuai | 10 | 48% | 8 | 38% |
Sumber angket mahasiswa BKP1 A&B 2017

Soal nomor 11 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai ketika diskusi kelompok mahasiswa lebih banyak diam sebanyak O orang
dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0% dan O orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 0%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab
sesuai ketika diskusi kelompok mahasiswa lebih banyak diam bagi mahasiswa
sebanyak O orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0%, dan 3
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 14%. Adapun mahasiswa
yang menjawab tidak sesuai ketika diskusi kelompok mahasiswa lebih banyak
diam bagi mahasiswa sebanyak 15 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 71%, dan 14 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi
67%. Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai ketika diskusi
kelompok mahasiswa lebih banyak diam bagi mahasiswa sebanyak 10 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 48%, dan 8 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 38%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa BKPI A dan BKPI B menjawab tidak sesuai yang artinya ketika
mereka berdiskusi kelompok, mereka berusaha berbicara dan menuangkan
pemikiran mereka pada forum diskusi kelompok tersebut.

Tabel 4.12 Persentasi soal nomor 12 yaitu mempetimbangkan resikonya
terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 8 38% 9 43%

Sesuai 14 67% 14 67%
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Tidak sesuai 3 14% 1 5%
Sangat tidak sesuai 0 0% 1 5%
Sumber angket mahasiswa BKP1 A&B 2017

Soal nomor 12 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai mempertimbangkan resikonya terlebih dahulu sebelum mengambil
keputusan sebanyak 8 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
38% dan 9 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 43%.
Sedangkan mahasiswa yang menjawab sesuai mempertimbangkan resikonya
terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan bagi mahasiswa sebanyak 14 orang
dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 67%, dan 14 orang dari
mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 67%. Adapun mahasiswa yang
menjawab tidak sesuai mempertimbangkan resikonya terlebih dahulu sebelum
mengambil keputusan bagi mahasiswa sebanyak 3 orang dari mahasiswa BKPI A
2017 dengan persentasi 14%, dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 5%. Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai
mempertimbangkan resikonya terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan bagi
mahasiswa sebanyak 0 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
0%, dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A dan BKPI B menjawab
sesuai yang artinya mereka mempertimbangkan resiko maupun dampak yang

terjadi sebelum mereka mengambil suatu keputusan.
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Tabel 4.13 Persentasi soal nomor 13 yaitu untuk memilih teman diskusi
yang berkompeten.

BKPI 2017 A BKP1 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 6 29% 8 38%
Sesuali 9 43% 9 43%
Tidak sesuai 6 29% 6 29%
Sangat tidak sesuai 4 19% 2 10%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 13 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai untuk memilih teman diskusi yang berkompeten sebanyak 6 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 29% dan 8 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 38%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab
sesuai untuk memilih teman diskusi yang berkompeten bagi mahasiswa sebanyak
9 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 43%, dan 9 orang dari
mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 43%. Adapun mahasiswa yang
menjawab tidak sesuai untuk memilih teman diskusi yang berkompeten bagi
mahasiswa sebanyak 6 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
29%, dan 6 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 29%.
Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai untuk memilih teman
diskusi yang berkompeten bagi mahasiswa sebanyak 4 orang dari mahasiswa
BKPI A 2017 dengan persentasi 19%, dan 2 orang dari mahasiswa BKPI B 2017
dengan persentasi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari
mahasiswa BKPI A maupun BKPI B menjawab sesuai artinya ketika diberi
pilihan untuk memilih teman diskusi yang berkompeten mereka lebih baik untuk

memilih teman diskusi yang berkompeten daripada dikeleompokkan secara acak.
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Tabel 4.14 Persentasi soal nomor 14 yaitu akan menuliskan jawaban
terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan dalam persentasi atau diskusi.

BKPI 2017 A BKP1 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 8 38% 9 43%
Sesuali 14 67% 14 67%
Tidak sesuai 3 14% 1 5%
Sangat tidak sesuai 0 0% 1 5%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 14 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai untuk menuliskan jawaban terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan
dalam persentasi atau diskusi sebanyak 8 orang dari mahasiswa BKPI A 2017
dengan persentasi 38% dan 9 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 43%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab sesuai untuk menuliskan
jawaban terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan dalam persentasi atau
diskusi bagi mahasiswa sebanyak 14 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 67%, dan 14 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi
67%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak sesuai untuk menuliskan jawaban
terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan dalam persentasi atau diskusi bagi
mahasiswa sebanyak 3 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
14%, dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Kemudian
mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai untuk menuliskan jawaban terlebih
dahulu sebelum menjawab pertanyaan dalam persentasi atau diskusi bagi
mahasiswa sebanyak 0 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0%,
dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Hal ini

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A dan BKPI B menjawab
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sesuai yang artinya ketika persentasi sebelum mereka menjawab pertanyaan dan
tanggapan dari forum diskusi, mereka menuiskan terlebih dahulu agar jawaban
mereka lebih akurat.

Tabel 4.15 Persentasi soal nomor 15 yaitu tidak suka melakukan sesuatu
yang terlalu beresiko

BKPI 2017 A BKP1 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 3 14% 4 19%
Sesuali 9 43% 10 48%
Tidak sesuai 9 43% 10 48%
Sangat tidak sesuai 4 19% 1 5%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 15 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai bahwa tidak suka melakukan sesuatu yang terlalu beresiko sebanyak 3
orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 14% dan 4 orang dari
mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 19%. Sedangkan mahasiswa yang
menjawab sesuai bahwa tidak suka melakukan sesuatu yang terlalu beresiko bagi
mahasiswa sebanyak 9 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
43%, dan 10 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 48%. Adapun
mahasiswa yang menjawab tidak sesuai bahwa tidak suka melakukan sesuatu
yang terlalu beresiko bagi mahasiswa sebanyak 9 orang dari mahasiswa BKPI A
2017 dengan persentasi43%, dan 10 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 48%. Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai bahwa
tidak suka melakukan sesuatu yang terlalu beresiko bagi mahasiswa sebanyak 4
orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 19%, dan 1 orang dari

mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa



75

sebagian besar dari mahasiswa BKPI A dan BKPI B menjawab sesuai dan tidak
sesuai yang artinya sebagian dari mereka ada yang berani melakukan suatu
tantangan yang terlalu beresiko dan ada pula yang tidak berani melakukan hal
tersebut karena mereka anggap itu terlalu beresiko jika dilakukan.

Tabel 4.16 Persentasi soal nomor 16 yaitu melakukan hal yang baru tanpa
berpikir manfaatnya.

BKPI 2017 A BKP1 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 1 5% 1 5%
Sesuali 3 14% 3 14%
Tidak sesuai 17 81% 15 71%
Sangat tidak sesuai 3 14% 6 29%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 16 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai melakukan hal yang baru tanpa berpikir manfaatnya sebanyak 1 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 5% dan 1 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab
sesuai melakukan hal yang baru tanpa berpikir manfaatnya bagi mahasiswa
sebanyak 3 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 14%, dan 3
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 14%. Adapun mahasiswa
yang menjawab tidak sesuai melakukan hal yang baru tanpa berpikir manfaatnya
bagi mahasiswa sebanyak 17 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 81%, dan 15 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi
71%. Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai melakukan hal
yang baru tanpa berpikir manfaatnya bagi mahasiswa sebanyak 3 orang dari

mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 14%, dan 6 orang dari mahasiswa
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BKPI B 2017 dengan persentasi 29%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa BKPI A dan BKPI B menjawab tidak sesuai yang artinya bahwa
mereka tidak melakukan hal yang baru tanpa berpikir manfaatnya
2) Data tentang Berani mengambil dan memikul resiko

Keterangan masing-masing indikator :

Menyukai tantangan dan berusaha untuk mengatasi tantangan tersebut
yaitu 17, 18, 19, 20.

Tabel 4.17 Persentasi soal nomor 17 yaitu selalu mencari atau mencoba

kesempatan untuk meraih keberhasilan yang lebih baik dengan antusias
menyelesaikan tugas yang sesuai keahlian.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 0 0% 7 33%
Sesuai 2 10% 15 71%
Tidak sesuai 17 81% 3 14%
Sangat tidak sesuai 7 33% 1 5%

Sumber angket mahasiswa BKP1 A&B 2017

Soal nomor 17 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai selalu mencari atau mencoba kesempatan untuk meraih keberhasilan yang
lebih baik dengan antusias menyelesaikan tugas yang sesuai keahlian sebanyak 0
orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0% dan 7 orang dari
mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 33%. Sedangkan mahasiswa yang
menjawab sesuai selalu mencari atau mencoba kesempatan untuk meraih
keberhasilan yang lebih baik dengan antusias menyelesaikan tugas yang sesuai
keahlian bagi mahasiswa sebanyak 2 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan

persentasi 10%, dan 15 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi
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71%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak sesuai selalu mencari atau
mencoba kesempatan untuk meraih keberhasilan yang lebih baik dengan antusias
menyelesaikan tugas yang sesuai keahlian bagi mahasiswa sebanyak 17 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 81%, dan 3 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 14%. Kemudian mahasiswa yang menjawab
sesuai selalu mencari atau mencoba kesempatan untuk meraih keberhasilan yang
lebih baik dengan antusias menyelesaikan tugas yang sesuai keahlian bagi
mahasiswa sebanyak 7 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
33%, dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A menjawab tidak sesuai
selalu mencari atau mencoba kesempatan untuk meraih keberhasilan yang lebih
baik dengan antusias menyelesaikan tugas yang sesuai keahlian sedangkan
sebagian besar mahasiswa BKPI B menjawab sesuai selalu mencari atau
mencoba kesempatan untuk meraih keberhasilan yang lebih baik dengan antusias
menyelesaikan tugas yang sesuai keahlian.

Tabel 4.18 Persentasi soal nomor 18 vyaitu tidak begitu peduli jika hasil
karyanya lebih buruk dibandingkan teman-teman yang lain.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 4 19% 2 10%
Sesuai 8 38% 15 71%
Tidak sesuai 12 57% 4 19%
Sangat tidak sesuai 1 5% 4 19%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017
Soal nomor 18 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat

sesuai tidak begitu peduli jika hasil karyanya lebih buruk dibandingkan teman-
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teman yang lain sebanyak 4 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 19% dan 2 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi
10%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab sesuai tidak begitu peduli jika hasil
karyanya lebih buruk dibandingkan teman-teman yang lain bagi mahasiswa
sebanyak 8 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 38%, dan 15
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 71%. Adapun mahasiswa
yang menjawab tidak sesuai tidak begitu peduli jika hasil karyanya lebih buruk
dibandingkan teman-teman yang lain sebanyak 1 orang dari mahasiswa BKPI A
2017 dengan persentasi 5%, dan 4 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 19%. Keudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai tidak
begitu peduli jika hasil karyanya lebih buruk dibandingkan teman-teman yang
lain bagi mahasiswa sebanyak 8 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 38%, dan 15 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi
71%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A menjawab
tidak sesuai yang artinya bahwa mereka peduli jika hasil karyanya lebih buruk
dibandingkan teman-teman yang lain dan berusaha untuk memperbaikinya,
sedangkan sebagian besar mahasiswa BKPI B 2017 menjawab sesuai yang artinya
mereka memang tidak begitu peduli jika hasil karyanya lebih buruk dibandingkan
teman-teman yang lain.

Tabel 4.19 Persentasi soal nomor 19 yaitu lebih baik bermain games
daripada mencoba suatu ajang perlombaan.

BKPI1 2017 A BKPI1 2017 B

Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi

(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 8 38% 0 0%
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Sesuai 13 62% 3 14%
Tidak sesuai 4 19% 12 57%
Sangat tidak sesuai 0 0% 10 48%

Sumber angket mahasiswa BKP1 A&B 2017

Soal nomor 19 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai lebih baik bermain games daripada mencoba suatu ajang perlombaan
sebanyak 8 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 38% dan 0
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 0%. Sedangkan mahasiswa
yang menjawab sesuai lebih baik bermain games daripada mencoba suatu ajang
perlombaan bagi mahasiswa sebanyak 13 orang dari mahasiswa BKPI A 2017
dengan persentasi 62%, dan 3 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 14%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak sesuai lebih baik
bermain games daripada mencoba suatu ajang perlombaan bagi mahasiswa
sebanyak 4 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 19%, dan 12
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 57%. Kemudian
mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai lebih baik bermain games daripada
mencoba suatu ajang perlombaan bagi mahasiswa sebanyak O orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0%, dan 10 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 48%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa BKPI A menjawab sesuai yang artinya mereka lebih menyukai
bermain games daripada mencoba suatu ajang perlombaan, sedangkan sebagian
besar mahasiswa BKPI B menjawab tidak sesuai karena mereka lebih menyukai
dan mencoba suatu ajang perlombaan dibandingkan dengan bermain games atau

permainan.
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Tabel 4.20 Persentasi soal nomor 20 yaitu tidak berminat dengan hal-hal
yang berbau kreatifitas.

BKPI 2017 A BKP1 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 8 38% 9 43%
Sesuali 14 67% 14 67%
Tidak sesuai 3 14% 1 5%
Sangat tidak sesuai 0 0% 1 5%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 20 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai tidak berminat dengan hal-hal yang berbau kreatifitas sebanyak 8 orang
dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 38% dan 9 orang dari
mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 43%. Sedangkan mahasiswa yang
menjawab sesuai tidak berminat dengan hal-hal yang berbau kreatifitas bagi
mahasiswa sebanyak 14 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
67%, dan 14 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 67%. Adapun
mahasiswa yang menjawab tidak sesuai berminat dengan hal-hal yang berbau
kreatifitas bagi mahasiswa sebanyak 3 orang dari mahasiswa BKPI A 2017
dengan persentasi 14%, dan 1 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 5%. Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai tidak
berminat dengan hal-hal yang berbau kreatifitas bagi mahasiswa sebanyak 0 orang
dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0%, dan 1 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 48%. Hal ini menunjukkan sebagian besar dari

mahasiswa BKPI A dan BKPI B menjawab sesuai yang tidak berminat dengan
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hal-hal yang berbau kreatifitas yang artinya mereka lebih suka dan condong
terhadap hal atau kegiatan yang sesuai dengan kebiasaan mereka.
3) Data tentang memiliki tujuan yang realistik dan sesuai dengan
kemampuannya
Terdiri dari nomor 21 dan 22

Tabel 4.21 Persentasi soal nomor 21 yaitu sudah merencanakan kuliah
sejak dini.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 2 10% 4 19%
Sesuai 6 29% 12 57%
Tidak sesuai 11 52% 5 24%
Sangat tidak sesuai 6 20% 4 19%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 21 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai sudah merencanakan kuliah sejak dini sebanyak 2 orang dari mahasiswa
BKPI A 2017 dengan persentasi 10% dan 4 orang dari mahasiswa BKPI B 2017
dengan persentasi 19%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab sesuai sudah
merencanakan kuliah sejak dini bagi mahasiswa sebanyak 6 orang dari mahasiswa
BKPI A 2017 dengan persentasi 29%, dan 12 orang dari mahasiswa BKPI B 2017
dengan persentasi 57%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak sesuai sudah
merencanakan kuliah sejak dini bagi mahasiswa sebanyak 1lorang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 52%, dan 5 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 24%. Kemudian mahasiswa yang menjawab

sangat tidak sesuai sudah merencanakan kuliah sejak dini bagi mahasiswa
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sebanyak 6 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 29%, dan 4
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 19%. Hal ini menunjukkan
sebagian besar mahasiswa BKPI A menjawab tidak sesuai yang artinya rencana
kuliah sejak dini itu bukanlah pioritas mereka, sedangkan sebagian besar
mahasiswa BKPI B menjawab sesuai yang artinya sebagian besar dari mereka
merencanakan kuliah memang sejak dini.

Tabel 4.21 Persentasi soal nomor 22 yaitu belum menetapkan jurusan
untuk kuliah karena merasa tidak memiliki keahlian.

BKPI 2017 A BKP1 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 5 24% 2 10%
Sesuai 10 48% 4 19%
Tidak sesuai 8 38% 13 62%
Sangat tidak sesuai 2 10% 6 29%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 22 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai belum menetapkan jurusan untuk kuliah karena merasa tidak memiliki
keahlian sebanyak 5 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 24%
dan 2 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 10%. Sedangkan
mahasiswa yang menjawab sesuai belum menetapkan jurusan untuk kuliah karena
merasa tidak memiliki keahlian bagi mahasiswa sebanyak 10 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 48%, dan 4 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 19%. Adapun mahasiswa yang menjawab belum
menetapkan jurusan untuk kuliah karena merasa tidak memiliki keahlian bagi
mahasiswa sebanyak 8 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi

38%, dan 13 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 62%.
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Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai belum menetapkan
jurusan untuk kuliah karena merasa tidak memiliki keahlian bagi mahasiswa
sebanyak 2 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 10%, dan 6
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 29%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A menjawab sesuai yang artinya mereka
memang belum menetapkan jurusan untuk kuliah karena merasa tidak memiliki
keahlian. Sedangkan sebagian besar mahasiswa BKPI B menjawab tidak sesuai
yang artinya mereka tetap menetapkan jurusan yang mereka pilih untuk kuliah
walaupun mereka merasa belum memiliki keahlian.

4) Data tentang memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam semua

kegiatan yang dilakukan.

Terdiri dari indikator mengharapkan adanya umpan balik yang kongkrit
ntuk menetukan tindakan yang lebih efektif untuk mencapai prestasi yaitu dari
nomor 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30.

Tabel 4.23 Persentasi soal nomor 23 yaitu menganggap bahwa pujian dari

orang lain terhadap keberhasilan yang dicapai adalah sebuah dorongan untuk
menciptakan inovasi terbaru dalam melakukan terobosan.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 6 29% 14 67%
Sesuai 11 52% 10 48%
Tidak sesuai 6 29% 2 10%
Sangat tidak sesuai 2 10% 0 0%

Sumber angket mahasiswa BKP1 A&B 2017
Soal nomor 23 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat

sesuai menganggap bahwa pujian dari orang lain terhadap keberhasilan yang
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dicapai adalah sebuah dorongan untuk menciptakan inovasi terbaru dalam
melakukan terobosan sebanyak 6 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 29% dan 14 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi
67%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab sesuai menganggap bahwa pujian
dari orang lain terhadap keberhasilan yang dicapai adalah sebuah dorongan untuk
menciptakan inovasi terbaru dalam melakukan terobosan bagi mahasiswa
sebanyak 11 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 52%, dan 10
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 48%. Adapun mahasiswa
yang menjawab tidak sesuai menganggap bahwa pujian dari orang lain terhadap
keberhasilan yang dicapai adalah sebuah dorongan untuk menciptakan inovasi
terbaru dalam melakukan terobosan bagi mahasiswa sebanyak 6 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 29%, dan 2 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 10%. Kemudian mahasiswa yang menjawab
sangat tidak sesuai menganggap bahwa pujian dari orang lain terhadap
keberhasilan yang dicapai adalah sebuah dorongan untuk menciptakan inovasi
terbaru dalam melakukan terobosan sebanyak 2 orang dari mahasiswa BKPI A
2017 dengan persentasi 10%, dan O orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 0%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A
menjawab sesuai yang artinya bahwa mereka setuju dengan pujian dari orang lain
terhadap keberhasilan yang dicapai adalah sebuah dorongan untuk menciptakan
inovasi terbaru dalam melakukan terobosan ataupun usaha yang mereka lakukan..
Sedangkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI B menjawab sangat sesuai

yang artinya bahwa mereka sngat setuju dengan pujian dari orang lain terhadap
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keberhasilan yang dicapai adalah sebuah dorongan untuk menciptakan inovasi
terbaru dalam melakukan terobosan ataupun usaha yang mereka lakukan.
Tabel 4.24  Persentasi soal nomor 24 yaitu semakin aktif mengikuti

kegiatan baik itu akademis maupun nonakademis apabila apa yang dilakukan
dapat bermanfaat bagi orang disekitar.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 8 38% 13 62%
Sesuai 16 76% 11 52%
Tidak sesuai 0 0% 1 5%
Sangat tidak sesuai 1 5% 0 0%

Sumber angket mahasiswa BKPl A&B 2017

Soal nomor 24 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai semakin aktif mengikuti kegiatan baik itu akademis maupun nonakademis
apabila apa yang dilakukan dapat bermanfaat bagi orang disekitar sebanyak 8
orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 38% dan 13 orang dari
mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 62%. Sedangkan mahasiswa yang
menjawab sesuai semakin aktif mengikuti kegiatan baik itu akademis maupun
nonakademis apabila apa yang dilakukan dapat bermanfaat bagi orang disekitar
bagi mahasiswa sebanyak 16 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 76%, dan 11 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi
52%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak sesuai semakin aktif mengikuti
kegiatan baik itu akademis maupun nonakademis apabila apa yang dilakukan
dapat bermanfaat bagi orang disekitar bagi mahasiswa sebanyak O orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0%, dan 1 orang dari mahasiswa

BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Kemudian mahasiswa yang menjawab



86

sangat tidak sesuai semakin aktif mengikuti kegiatan baik itu akademis maupun
nonakademis apabila apa yang dilakukan dapat bermanfaat bagi orang disekitar
bagi mahasiswa sebanyak 1 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 5%, dan 0 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 0%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A menjawab sesuai
yang artinya semakin aktif mengikuti kegiatan baik itu akademis maupun
nonakademis apabila apa yang dilakukan dapat bermanfaat bagi orang disekitar..
Sedangkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI B menjawab sangat sesuai
yang artinya bahwa mereka sangat setuju dengan semakin aktif mengikuti
kegiatan baik itu akademis maupun nonakademis apabila apa yang dilakukan
dapat bermanfaat bagi orang disekitar.

Tabel 4.25  Persentasi soal nomor 25 yaitu mengabdikan diri sesuai
dengan keahlian.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 10 48% 10 48%
Sesuai 13 62% 10 48%
Tidak sesuai 2 10 5 24%
Sangat tidak sesuai 0 0% 0 0%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017
Soal nomor 25 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai mengabdikan diri sesuai dengan keahlian sebanyak 10 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 48% dan 10 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 48%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab
sesuai mengabdikan diri sesuai dengan keahlian bagi mahasiswa sebanyak 13

orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 62%, dan 10 orang dari
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mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 48%. Adapun mahasiswa yang
menjawab tidak sesuai mengabdikan diri sesuai dengan keahlian bagi mahasiswa
sebanyak 2 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 10%, dan 5
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 24%. Kemudian
mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai mengabdikan diri sesuai dengan
keahlian bagi mahasiswa sebanyak 0 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan
persentasi 0%, dan 0 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 0%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A dan mahasiswa
BKPI B menjawab sesuai yang artinya mereka mengabdikan dan mengamalkan
diri sesuai dengan keahlian dan kemampuan mereka.

Tabel 4.26 Persentasi soal nomor 26 yaitu keahlian atau skill menjadi
patokan ketika pengabdian masyarakat.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 8 38% 11 52%
Sesuai 15 71% 12 57%
Tidak sesuai 2 10% 2 10%
Sangat tidak sesuai 0 0% 0 0%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017
Soal nomor 26 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai keahlian atau skill menjadi patokan ketika pengabdian masyarakat
sebanyak 8 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 38% dan 11
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 52%. Sedangkan
mahasiswa yang menjawab sesuai keahlian atau skill menjadi patokan ketika
pengabdian masyarakat bagi mahasiswa sebanyak 15 orang dari mahasiswa BKPI

A 2017 dengan persentasi 71%, dan 12 orang dari mahasiswa BKPI B 2017
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dengan persentasi 57%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak sesuai keahlian
atau skill menjadi patokan ketika pengabdian masyarakat bagi mahasiswa
sebanyak 2 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 10%, dan 2
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 10%. Kemudian
mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai keahlian atau skill menjadi
patokan ketika pengabdian masyarakat bagi mahasiswa sebanyak O orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0%, dan 0 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar dari
mahasiswa BKPI A dan mahasiswa BKPI B menjawab sesuai yang artinya ketika
melaksanakan pengabdian masyarakat keahlian yang mereka miliki menjadi acuan
dan patokan bagi mereka.

Tabel 4.27 Persentasi soal nomor 27 yaitu merasa gagal bila melakukan
suatu hal tidak mendapatkan pujian dari orang lain.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 0 0% 3 14%
Sesuai 3 14% 3 14%
Tidak sesuai 15 71% 11 52%
Sangat tidak sesuai 7 33% 8 38%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017
Soal nomor 27 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai merasa gagal bila melakukan suatu hal tidak mendapatkan pujian dari
orang lain sebanyak 0 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0%
dan 3 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 14%. Sedangkan
mahasiswa yang menjawab sesuai merasa gagal bila melakukan suatu hal tidak

mendapatkan pujian dari orang lain bagi mahasiswa sebanyak 3 orang dari
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mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 14%, dan 3 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 14%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak
sesuai merasa gagal bila melakukan suatu hal tidak mendapatkan pujian dari
orang lain bagi mahasiswa sebanyak 15 orang dari mahasiswa BKPI A 2017
dengan persentasi 71%, dan 11 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 52%. Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai merasa
gagal bila melakukan suatu hal tidak mendapatkan pujian dari orang lain bagi
mahasiswa sebanyak 7 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
33%, dan 8 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 38%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar dari mahasiswa BKPI A dan BKPI B
menjawab tidak sesuai yang artinya bahwa pujian bukanlah patokan dari
keberhasilan namun proses dan hasil yang telah dilakukanlah yang menjadi tumpu
keberhasilan terhadap saha yang dilakukan.

Tabel 4.28 Persentasi soal nomor 28 yaitu tidak terlalu memikirkan
prestasi terhadap suatu usaha yang dilakukan.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 4 19% 4 19%
Sesuai 10 48% 6 29%
Tidak sesuai 7 33% 13 62%
Sangat tidak sesuai 4 19% 2 10%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017
Soal nomor 28 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai tidak terlalu memikirikan prestasi terhadap suatu usaha yang dilakukan

sebanyak 4 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 19% dan 4
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orang dari mahasiswa BKPlI B 2017 dengan persentasi 19%. Sedangkan
mahasiswa yang menjawab sesuai tidak terlalu memikirikan prestasi terhadap
suatu usaha yang dilakukan bagi mahasiswa sebanyak 10 orang dari mahasiswa
BKPI A 2017 dengan persentasi 48%, dan 6 orang dari mahasiswa BKPI B 2017
dengan persentasi 29%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak sesuai tidak
terlalu memikirikan prestasi terhadap suatu usaha yang dilakukan bagi mahasiswa
sebanyak 7 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 33%, dan 13
orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 62%. Kemudian
mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai tidak terlalu memikirikan prestasi
terhadap suatu usaha yang dilakukan bagi mahasiswa sebanyak 4 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 19%, dan 2 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 10%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa BKPI A menjawab sesua yang artinya mereka tidak melihat seberapa
bagus hasil dari usaha yang mereka raih namun mereka melihat proses yang
mereka kerjakan dalam melaksanakan usaha tersebut. Sedangkan sebagian besar
mahsiswa BKPI B menjawab tidak sesuai yang artinya mereka berpikir bahwa
hail prestasi itulah yang menjadi tolak ukur keberhasilan dari pada usaha yang
telah dilakuakan

Tabel 4.29 Persentasi soal nomor 29 vyaitu dengan komentar dari orang

lain membuat diri tidak bersemangat lagi dalam mencapai prestasi terhadap usaha
yang dlakukan.

BKPI 2017 A BKPI 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 1 5% 1 5%

Sesuai 7 33% 6 29%
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Tidak sesuai 11 52% 11 52%
Sangat tidak sesuai 6 29% 7 33%
Sumber angket mahasiswa BKP1 A&B 2017

Soal nomor 29 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai dengan komentar dari orang lain membuat diri tidak bersemangat lagi
dalam mencapai prestasi terhadap usaha yang dlakukan sebanyak 1 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 5% dan 1 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 5%. Sedangkan mahasiswa yang menjawab
sesuai dengan komentar dari orang lain membuat diri tidak bersemangat lagi
dalam mencapai prestasi terhadap usaha yang dlakukan bagi mahasiswa sebanyak
7 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 33%, dan 6 orang dari
mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 29%. Adapun mahasiswa yang
menjawab tidak sesuai dengan komentar dari orang lain membuat diri tidak
bersemangat lagi dalam mencapai prestasi terhadap usaha yang dlakukan bagi
mahasiswa sebanyak 11 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
52%, dan 11 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 52%.
Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai dengan komentar dari
orang lain membuat diri tidak bersemangat lagi dalam mencapai prestasi terhadap
usaha yang dlakukan bagi mahasiswa sebanyak 6 orang dari mahasiswa BKPI A
2017 dengan persentasi 29%, dan 7 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 33%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A
dan BKPI B menjawab tidak sesuai artinya mereka menganggap bahwa kritikan
atau komenta itulah yang membangun diri menjadi lebih bersemangat lagi dalam

mencapai sebuah prestasi.
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Tabel 4.30 Persentasi soal nomor 30 yaitu tidak terlalu memperdulikan
manfaat bagi orang lain terhadap apa yang dilakukan.

BKPI 2017 A BKP1 2017 B
Alternatif jawaban Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Persentasi
(F) (%) (F) (%)
Sangat Sesuai 0 0% 0 0%
Sesuali 4 19% 5 24%
Tidak sesuai 16 76% 12 57%
Sangat tidak sesuai 5 24% 8 38%

Sumber angket mahasiswa BKPI A&B 2017

Soal nomor 30 menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
sesuai tidak terlalu memperdulikan manfaat bagi orang lain terhadap apa yang
dilakukan sebanyak 0 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 0%
dan 0 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 0%. Sedangkan
mahasiswa yang menjawab sesuai tidak terlalu memperdulikan manfaat bagi
orang lain terhadap apa yang dilakukan bagi mahasiswa sebanyak 4 orang dari
mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi 19%, dan 5 orang dari mahasiswa
BKPI B 2017 dengan persentasi 24%. Adapun mahasiswa yang menjawab tidak
sesuai tidak terlalu memperdulikan manfaat bagi orang lain terhadap apa yang
dilakukan bagi mahasiswa sebanyak 16 orang dari mahasiswa BKPI A 2017
dengan persentasi 76%, dan 12 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan
persentasi 57%. Kemudian mahasiswa yang menjawab sangat tidak sesuai tidak
terlalu memperdulikan manfaat bagi orang lain terhadap apa yang dilakukan bagi
mahasiswa sebanyak 5 orang dari mahasiswa BKPI A 2017 dengan persentasi
24%, dan 8 orang dari mahasiswa BKPI B 2017 dengan persentasi 38%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa BKPI A dan BKPI B menjawab

tidak sesuai yang artinya bahwa mereka menganganggap segala sesuatu yang
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dilakukan harus bermanfaat baik bagi diri sendiri maupun orang lain, karena

sebaik-baki manusia yang bermanfaat bagi orang lain.

b. Hasil data motivasi berprestasi Mahasiswa BKPI 2017 per indikator

Secara keseluruhan presentase motivasi berprestasi mahasiswa BKPI A

dan BKPI B 2017 dapat dilihat pada tabel di bawah berikut ini:

Tabel 4.31 : Persentasi rata-rata skor motivasi berprestasi mahasiswa

BKPI A 2017
Ruang lingkup . Nilai | Nilai | 5
No motivasi No item harap skor NH Ket
berprestasi X 100%
1, 2,3/4,5,
Memiliki tanggung | 6,7,8, 9, 10, 989 ﬁ
1| jawab pribadi yang 11, 16 4 25 64 Tinggi
. = 64 X 100%
tinggi 12,13,14, =3956 | 620
15,16 - 0en
. . 9,2
Berani mengambll 4 x4 @ T o
2| dan mt_amlkul 17,18,19,20 | _ 16 25 X 100% Tinggi
resiko =92 Z 8%
Memiliki
3 tujuan yang
realstik
Melakukan
rencana kerja
yang
menyeluruh
4 dan berjuang 127 5,08
untuk 2X4 | — 38 .
merealisasikan | 2122 | —g _255 0g | X 100% Tingg
tujuan o = 64%
mencari
kesempatan
untuk
5 merealisasikan
rencana yang
telah
diprogramkan
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Memanfaatkan
dalam semua 2342’352’56?;0 =32 _2521 5q | X 100% Tinggi
kegiatan yang | = T = 66%
dilakukan
30 x 4 | 1877 %
Total 30 Item — 120 _25508 % 100% Tinggi
o = 62,56%

Sumber Mahasiswa BKPI A 2017

Berdasarakan tabel di atas dapat diperoleh data mengenai motivasi

berprestasi mahasiswa BKPI A 2017 secara keseluruhan dengan perolehan

persentasi sebesar 62, 56% dengan kategori tinggi.

Tabel 4.32 : Persentasi rata-rata skor motivasi berprestasi mahasiswa
BKPI B 2017
No Ruang lingkup No item Nilai Nilai NS Ket
motivasi harap | skor NH
berprestasi x 100%
1} Memiliki tanggung | 1, 2,34,5, | 16 x 4 | 995 39,8 Tinggi
jawab pribadi yang | 6,7,8,9,10, | =64 | 25 64
tinggi 11,12,13,14, =398 | x100%
15,186, =62%
2 Berani mengambil | 17,18,19,20 | 4 x4 | 227 9,08 Tinggi
dan memikul =16 | 25 16
resiko =9,08 | X100%
=57%
3 Memiliki 21, 22, 2x4 | 122 4,88 Tinggi
tujuan yang =8 25 8
realstik =4,88 | X100%
=61%
4 Melakukan
rencana kerja
yang
menyeluruh
dan berjuang
untuk
merealisasikan
tujuan
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5 mencari
kesempatan
untuk
merealisasikan
rencana yang

telah

diprogramkan
6 Memanfaatkan 23, 8 x4 550 22 Tinggi
umpan balik 24,25,26, =32 25 32
yang konkrit | 27,28,29,30 =22 X 100%
dalam semua =69%
kegiatan yang
dilakukan
Total 30 Item 30 x4 | 1894 75,76 Tinggi
=120 25 120
= 75,76 | X 100%
= 63,13%

Berdasarakan tabel di atas dapat diperoleh data mengenai motivasi
berprestasi mahasiswa BKPI B 2017 secara keseluruhan dengan rata-rata sebesar

63, 13% dengan kategori tinggi.

2. Hasil data Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor intrinsik
dan faktor ektrinsik.
a. Faktor intrinsik
Mahasiswa yang dikategorikan memiliki motivasi berprestasi yang
dipengaruhi oleh faktor intrinsik yaitu mahasiswa yang memiliki motivasi

berprestasi disebabkan karena faktor dari dalam dirinya
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Peneliti membagi lima indikator dalam aspek ini yaitu kemungkinan untuk
sukses, ketakutan akan kegagalan, keyakinan, usia dan pengalaman, sehingga
ditemukan secara keseluruhan interprestasi indikator pada tabel berikut ini:

Tabel 4.33 Persentasi Faktor Intrinsik yang mempengaruhi Motivasi
Berprestasi.

No Nilai | N5
No Indikator ltem Nilai Harapan Skor NH Ket
X 100%
Keinginan 1,2 243 91722
Lol akansukses | 3 | 3*x4=12 _259 7o | X 100% Tingg
o = 81%
Ketakutan g g 427 17,08
2. ) akanI 8: 9: 7x4=28 | 25 le%O% Tinggi
egagalan 0 =17,08) Z ¢10;
g 219 | 876
3. | Kepercayaan 13: 4x4=16 | 25 )}?00% Tinggi
14 =876 = 55%
5 127 | 298
4. Usia 16’ 2x4=8 85 o6 ><8100% Tinggi
o = 64%
g’ 243 | 272
5. | Pengalaman 19: 4x4=16 | 16 ><1?00% Tinggi
20 =972 _ 619
1259 %
Nilai Total |t2e?n 20 X 4 = 40 —Zgo i % 100% Tinggi
o = 62,95%

Sumber Mahasiswa BKPI A
Berdasarkan indikator faktor intrinsik di atas bahwa mahasiswa BKPI A

memiliki keinginan akan sukses yang tinggi dengan persentasi 81%, ketakutan
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akan kegagalan dengan persentasi 61% kategori tinggi, kepercayaan dengan
persentasi 55% kategori tinggi, usia dengan persentasi 64% kategori tinggi, den
pengalaman dengan persentasi 61% kategori tinggi. Sebagaimana persentasi
indikator faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi berprestasi diperoleh
kesimpulan bahwa mahasiswa BKPI A 2017 memiliki motivasi berprestasi yang
dipengaruhi oleh faktor intrinsik dengan kategori tinggi persentasi 62,95%.

Tabel 4.34 Persentasi faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi
berprestasi.

No Nilai | NS
No Indikator ltem Nilai Harapan Skor NH Ket
X 100%
Keinginan akan | 1,2 260 1&4
L sukses 3 | 3x4=12 _2510 4 | X 100% Tingg!
T = 87%
Ketakutan akan g ? 430 127’82
2 kegagalan g9 | /X4=28 _2517 5 | X 100% Tinggi
0 o =61%
g 207 | 828
3.| Kepercayaan 13: 4x4=16 | 25 )}?00% Tinggi
14 =828 | _ 5ou
s 122 | *88
4. Usia 16’ 2x4=8 8 ><8100% Tinggi
= 4,88 — 61%
g’ 237 | 248
5. Pengalaman 19: 4x4=16 | 16 ><1?00% Tinggi
20 =948 | _ 599
20 | 20x4 =80 | 1256 |50,24 Tinggi
. Item 25 80
Nilai Total —50,24 x 100%
=62,8%

Sumber Mahasiswa BKPI 2017
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Berdasarkan indikator faktor intrinsik di atas bahwa mahasiswa BKPI B
memiliki keinginan akan sukses yang tinggi dengan persentasi 87%, ketakutan
akan kegagalan dengan persentasi 61% kategori tinggi, kepercayaan dengan
persentasi 52% kategori tinggi, usia dengan persentasi 61% kategori tinggi, dan
pengalaman dengan persentasi 59% kategori tinggi. Sebagaimana persentasi
indikator faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi berprestasi diperoleh
kesimpulan bahwa mahasiswa BKPI B 2017 memiliki motivasi berprestasi yang

dipengaruhi oleh faktor intrinsik dengan kategori tinggi persentasi 62,8%.

b. Faktor ekstrinsik
Mahasiswa yang dikategorikan memiliki motivasi berprestasi yang
dipengaruhi oleh faktor ektrinsik yaitu mahasiswa yang memiliki motivasi
berprestasi disebabkan karena faktor dari luar dirinya.
Peneliti membagi dua indikator dalam aspek ini yaitu lingkungan dan
event, sehingga ditemukan secara keseluruhan interprestasi indikator pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.35 Persentasi faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi
berprestasi.

No | Indikator No | Nilai Harapan | Nilai NS Ket
Item Skor NH
X 100%
1. 21- 8x4 =232 |528 21,12 Tinggi
- 28 25 | 32
Lingkungan =21,12| x 100%
= 66%
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2. 29- 2x4=8 90 3,6 Rendah
30 25 8
Event =36 | x 100%
= 45%
Nilai Total 10 10 x4 =40 | 618 24,72 Tinggi
Item 25 40
= 24,72| X 100%
=61,8%

Sumber Mahasiswa BKPI A 2017

Berdasarkan indikator faktor entrinsik di atas bahwa mahasiswa BKPI A

dipengaruhi oleh lingkungan mendapatkan kategori tinggi dengan persentasi

66%, dan dipengaruhi oleh event

dengan persentasi 45% kategori rendah.

Sebagaimana presentase indikator faktor entrinsik yang mempengaruhi motivasi

berprestasi diperoleh kesimpulan bahwa mahasiswa BKPI A 2017 memiliki

motivasi berprestasi yang dipengaruhi oleh faktor entrinsik dengan kategori

tinggi persentasi 61,8%.

Tabel 4.36 Persentasi faktor ektrinsik yang mempengaruhi motivasi
berprestasi.
No | Indikator No | Nilai Harapan | Nilai NS Ket
Item Skor NH
X 100%
1.| Lingkungan 21- 8x4 =232 |553 22,12 Tinggi
28 25 32
= 22,12| X 100%
=69%
2.| Event 20- 2x4=38 85 3,4 Rendah
30 25 8
=34 | Xx100%
=43%
Nilai Total 10 10 x 4 =40 | 638 25,52 Tinggi
Item 25 40
= 25,52 X 100%
=63,8%

Sumber Mahasiswa BKPI B 2017
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Berdasarkan indikator faktor entrinsik di atas bahwa mahasiswa BKPI B
dipengaruhi oleh lingkungan mendapatkan kategori tinggi dengan persentasi
69%, dan dipengaruhi oleh event dengan persentasi 43% kategori rendah.
Sebagaimana presentase indikator faktor entrinsik yang mempengaruhi motivasi
berprestasi diperoleh kesimpulan bahwa mahasiswa BKPI B 2017 memiliki
motivasi berprestasi yang dipengaruhi oleh faktor entrinsik dengan kategori tinggi

persentasi 63,8%.

C. Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi berprestasi mahasiswa
BKPI 2017 yang diungkapkan dengan angket berjulah 30 butir terbagi dengan
beberapa indikator yaitu memiliki tanggung jawab dan kesungguhan untuk
melakukan semua tugasnya dengan sebaik-baiknya, mempertimbangkan resiko
yang harus dihadapinya, menyukai tantangan dan berusaha untuk mengatasi
tantangan tersebut, memiliki tujuan yang realistik dan sesuai dengan
kemampuannya, serta mengharapkan adanya umpan balik yang konkrit untuk
menentukan tindakan yang lebih efektif. Selain itu angket penelitan motivasi
berprestasi mahasiswa BKPI 2017 juga mengungkap faktor yang mempengaruhi
motivasi berprestasi terdiri dari dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor
ektrinsik.

Berdasarkan teknik pengolahan data, data yang telah selesai diproses dan
disajikan, selanjutnya dianalisis sehingga memberikan gambaran terhadap data

yang dicari pada penelitian ini yaitu mengenai motivasi berpretasi mahasiswa
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BKPI 2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. Berikut
hasil analisis data yaitu:
1. Data mengenai Motivasi Berprestasi Mahasiswa BKP1 2017
a. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi

Peneliti membagi dua indikator pada aspek ini yaitu memiliki tanggung
jawab dan kesungguhan untuk melakukan semua tugasnya dengan sebaik-baiknya
serta mempertimbangkan resiko yang harus dihadapinya, sehingga ditemukan
secara keseluruhan interprestasi indikator pada tabel 4. 31 dan 4.32 di atas
menunjukkan bahwa secara keseluruhan rasa memiliki tanggung jawab pribadi
yang tinggi bagi mahasiswa BKPI A dan B 2017 berada pada jumlah 62% dengan
kategori tinggi. Berdasarkan hasil angket skala motivasi berprestasi mahasiswa
BKPI A dan B 2017 yang dikategorikan memiliki tanggung jawab pribadi yang
tinggi yaitu mereka yang bertanggung jawab pada setiap kegiatan dan usaha yang
dilakukannya untuk mewujudkan hasil yang diharapkan yaitu dengan terus
berusaha bekerja keras hingga mencapai target yang diinginkan, merasa memiliki
tanggung jawab dan amanah ketika memiliki tugas, memilih hal yang
diprioritaskan terlebih dahulu, serta mempertimbangkan segala resiko yang terjadi
sebelum mengambil keputusan. Hal ini sesuai dengan teori McClelland bahwa
aspek memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi yaitu setiap individu
diharapkan memiliki tanggung jawab yang tinggi pada setiap kegiatan dan usaha

yang dilakukannya.?

? Harmaini Fathurrahman Al Farug, Skripsi dengan judul Hubungan antara....h.15.
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b. Berani mengambil dan memikul resiko
Peneliti membagi satu indikator pada aspek ini yaitu menyukai tantangan
dan berusaha untuk mengatasi tantangan tersebut sehingga ditemukan secara
keseluruhan interprestasi indikator pada tabel 4. 33 dan 4. 34 di atas menunjukkan
bahwa secara keseluruhan rasa berani mengambil dan memikul resiko bagi
mahasiswa BKPI A dan B 2017 berada pada jumlah 58% dan 57% dengan
kategori tinggi. Berdasarkan hasil angket skala motivasi berprestasi yaitu
mahasiswa BKPI A dan B 2017 yang dikategorikan berani mengambil dan
memikul resiko tinggi yaitu mereka yang memiliki motivasi dan keberanian dalam
mengambil  sebuah keputusan tanpa menyesal terhadap keputusan tersebut
dengan cara selalu mencari atau mencoba kesempatan untuk meraih keberhasilan
yang lebih baik dengan antusias menyelesaikan tugas yang sesuai keahlian serta
percaya diri dengan hasil karya yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan teori
McClelland aspek berani mengambil dan memikul resiko, individu yang memiliki
motivasi lebih berani mengambil dan memikul resiko dari sebuah keputusan yang
telah diambil.®
c. Memiliki tujuan yang realistik, melakukan rencana Kkerja yang
menyeluruh dan berjuan untuk merealisaskan tujuan, dan mencari

kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah di programkan.

Peneliti membagi satu indikator pada aspek ini yaitu memiliki tujuan yang
realistic dan sesuai dengan kemampuannya tersebut sehingga ditemukan secara

keseluruhan interprestasi indikator pada tabel 4. 35 dan 4. 36 di atas menunjukkan

® Ibid, h. 16.
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bahwa secara keseluruhan memiliki tujuan yang realistik, melakukan rencana
kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisaskan tujuan, serta mencari
kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah di programkan bagi
mahasiswa BKPI A dan B 2017 berada pada jumlah 65% dan 61% dengan
kategori tinggi. Berdasarkan hasil angket skala motivasi berprestasi yaitu
mahasiswa BKPI A 2017 Mahasiswa yang dikategorikan memiliki tujuan yang
realistik tinggi yaitu dengan cara melakukan rencana kerja yang menyeluruh dan
berjuang untuk merealisaskan tujuan, mencari kesempatan untuk mewujudkan
rencana yang telah di programkan dengan memiliki tujuan yang paling mungkin
dicapai, melihat dan mempertimbangkan berbagai hal baik intrinsik maupun
ekstrinsik, terutama adalah kemampuan diri sendiri untuk meraihnya. Selain itu
untuk mencapai tujuan dibutuhkan perencanaan yang matang yang diikuti oleh
kerja keras untuk mewujudkan apa yang telah direncanakan dari awal dan tidak
mudah berputus asa untuk mewujudkannya. Hal ini sesuai dengan teori
McClelland yaitu aspek memiliki tujuan yang realistik dan mencari kesempatan

untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.”

d. Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam semua kegiatan yang

dilakukan

Peneliti membagi satu indikator pada aspek ini yaitu mengharapkan
adanya umpan balik yang kongkrit ntuk menetukan tindakan yang lebih efektif
untuk mencapai prestasi sehingga ditemukan secara keseluruhan interprestasi

indikator pada tabel 4. 37 dan 4. 38 di atas menunjukkan bahwa secara

* Ibidi, h. 16.



104

keseluruhan memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam semua kegiatan yang
dilakukan bagi mahasiswa BKPI A dan B 2017 berada pada jumlah 66% DAN
69% dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil angket skala motivasi berprestasi
yaitu mahasiswa BKPI A dan B 2017 yang dikategorikan memanfaatkan umpan
balik yang konkrit dalam semua kegiatan yaitu mereka yang memiliki motivasi
untuk memanfaatkan setiap umpan balik lagi menguntungkan sebagai bekal untuk
mewujudkan rencana kerja yang telah dibuat. Dengan cara menganggap pujian
dari orang lain terhadap keberhasilan adalah sebuah dorongan untuk menciptakan
inovasi terbaru dalam melakukan terobosan, semakin aktif mengikuti kegiatan
baik itu akademis maupun nonakademis apabila apa yang dilakukan dapat
bermanfaat bagi orang lain, menjadikan keahlian sebagai patokan dalam
bermasyarakat, berani mencoba hal-hal yang baru sebagai pengalaman. Hal ini
sesuai dengan teori McClelland yaitu memanfaatkan umpan balik yang konkrit
dalam semua kegiatan yang dilakukan individu yang memiliki motivasi akan
memanfaatkan setiap umpan balik yang menguntungkan untuk mewujudkan

rencana kerja yang telah dibuat.’

Secara keseluruhan presentase motivasi berprestasi mahasiswa BKPI A
dan BKPI B 2017 dapat dilihat pada tabel di atas diperoleh data mengenai
motivasi berprestasi mahasiswa BKPI A dan B 2017 secara keseluruhan dengan
perolehan persentasi sebesar 62, 56% dan 63, 13% dengan kategori tinggi yaitu

mereka yang memiliki aspek motivasi berprestasi memiliki tanggung jawab

® 1bid, h. 16.
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pribadi yang tinggi, berani mengambil dan memikul resiko, memilik tujuan yang
realistik, melakukan rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk
merealisasikan tujuan, memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam semua
kegiatan yang dilakukan, serta mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana
yang telah diprogramkan. Jika hasil skor yang didapat termasuk kategori tinggi
maka individu tersebut termasuk individu yang memiliki motivasi berprestasi
baik, yaitu memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kegiatan-kegiatan yang
dilakukannya, adanya kebutuhan untuk mendapatkan umpan balik atas pekerjaan
yang dilakukannya sehingga dapat diketahui dengan cepat bahwa hasil yang
diperoleh dari usahanya lebih baik atau lebih buruk. Menghindari tugas-tugas
yang terlalu sulit atau terlalu mudah, tetapi akan memilih tugas-tugas yang tingkat
kesukarannya sedang. Menyukai keberhasilan yang bersifat kebetulan atau karena
tindakan orang lain dan ingin merasakan sukses atau kegagalan disebabkan
tindakan individu itu sendiri. Inovatif yaitu dalam melakukan suatu pekerjaan
dilakukan dengan cara yang berbeda, efisien dan lebih baik daripada sebelumnya.
Hal ini dilakukan agar individu mendapatkan cara-cara Yyang lebih
menguntungkan dalam pencapaian tujuan. Tidak menyukai keberhasilan yang
bersifat kebetulan atau karena tindakan orang lain dan ingin merasakan sukses

atau kegagalan disebabkan tindakan individu itu sendiri. °

® Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa,...h.16-18.
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2. Data mengenai motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017 berdasarkan

faktor intrinsik dan faktor ektrinsik.

a. Faktor Intrinsik

Motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017 berdasarkan faktor intrinsik

berada pada kategori tinggi. Dari 50 mahasiswa secara keseluruhan mereka

memiliki motivasi berpresasi yang tinggi. Faktor intrinsik merupakan dorongan

atau kekuatan yang berasal dari diri mahasiswa. Secara rinci, pesentase motivasi

berprestasi mahasiswa BKPI 2017 berdasarkan indikator pada faktor intrinsik

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Indikator kemungkinan untuk sukses dengan persentasi sebesar 81%
pada mahasiswa BKPI A 2017 dan persentasi sebesar 87% pada
mahasiswa BKPI B 2017 dalam kategori sangat tinggi.

Indikator ketakutan akan kegagalan persentasi sebesar 61% pada
mahasiswa BKPI A 2017 dan persentasi sebesar 61% pada mahasiswa
BKPI B 2017 dalam kategori tinggi.

Indikator kepercayaan sebesar 55% pada mahasiswa BKPI A 2017 dan
persentasi sebesar 52% pada mahasiswa BKPI B 2017 dalam kategori
tinggi.

Indikator usia sebesar 64% pada mahasiswa BKPI A 2017 dan
persentasi 61% pada mahasiswa BKPI B 2017 dalam kategori tinggi.
Indikator pengalaman persentasi sebesar 61% pada mahasiswa BKPI A
2017 dan persentasi sebesar 59% pada mahasiswa BKPI B 2017 dalam

kategori tinggi.
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Motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017 berdasarkan indikator
kemungkinan untuk sukses dengan persentasi sebesar 81% pada mahasiswa BKPI
A 2017 dan persentasi sebesar 87% pada mahasiswa BKPI B 2017 dalam
kategori sangat tinggi. Kemungkinan untuk sukses merupakan situasi dimana
individu akan mengejar kesuksesan secara maksimal untuk mendapatkan
kepuasan dari melakukan sesuatu yang lebih baik untuk dirinya sendiri. Ketika
situasi tersebut memungkinkan untuk sukses pada individu tersebut, maka
individu akan semakin termotivasi untuk berprestasi.

Motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017 berdasarkan indikator
ketakutan akan kegagalan persentasi sebesar 61% pada mahasiswa BKPI A 2017
dan persentasi sebesar 61% pada mahasiswa BKPI B 2017 dalam kategori tinggi.
Ketakutan akan kegagalan mengacu pada perasaan individu tentang ketakutan
akan sebuah kegagalan, sehingga akan membuat individu untuk semakin
termotivasi mencari upaya agar dapat mengatasi kegagalan dan meningkatkan
motivasinya untuk berprestasi.

Motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017 berdasarkan indikator
kepercayaan sebesar 55% dan pada mahasiswa BKPI A 2017 dan persentasi
sebesar 52% pada mahasiswa BKPI B 2017 dalam kategori tinggi. Kepercayaan
mengarah pada keyakinan individu pada dirinya sendiri untuk mampu mencapai
keberhasilan. Semakin tinggi tingkat keyakinan seseorang, maka individu akan
semakin termotivasi untuk berprestasi.

Motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017 berdasarkan indikator usia

sebesar 64% dan pada mahasiswa BKPI A 2017 dan persentasi 61% pada
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mahasiswa BKPI B 2017 dalam kategori tinggi. Usia dapat menjadikan seorang
individu memiliki perkembangan ego, kematangan emosi dan kematangan
berpikir, sehingga seorang individu dapat menggunakan kematangan usianya
untuk termotivasi agar dapat berprestasi.
b. Faktor ektrinsik
Motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017 berdasarkan faktor ektrinsik
berada pada kategori tinggi. Dari 50 mahasiswa secara keseluruhan mereka
memiliki motivasi berpresasi yang tinggi. Faktor ektrinsik merupakan faktor yang
timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu. Secara rinci, presentase
motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017 berdasarkan indikator pada faktor
ektrinsik sebagai berikut:

1) Indikator lingkungan dengan persentasi sebesar 66% pada mahasiswa
BKPI A 2017 dan persentasi sebesar 69% pada mahasiswa BKPI B 2017
dalam kategori sangat tinggi.

2) Indikator event dengan persentasi sebesar 45% pada mahasiswa BKPI A
2017 dan persentasi sebesar 43% pada mahasiswa BKPI B 2017 dalam

kategori rendah.

Motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017 berdasarkan indikator
lingkungan dengan persentasi sebesar 66% pada mahasiswa BKPI A 2017 dan
persentasi sebesar 69% pada mahasiswa BKPI B 2017 dalam kategori tinggi.
Lingkungan mempengaruhi motivasi orang-orang yang berada di sekitarnya.
Motivasi individu akan menurun jika kondisi lingkungannya tidak mendukung

individu yang berada di dalamnya. Motivasi berprestasi mahasiswa meningkat
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dipengaruhi oleh anggota yang berada dalam lingkungan tersebut. Faktor
lingkungan ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan individu.
Motivasi berprestasi mahasiswa BKPI 2017 berdasarkan indikator event
dengan persentasi sebesar 45% pada mahasiswa BKPI A 2017 dan persentasi
sebesar 43% pada mahasiswa BKPI B 2017 dalam kategori rendah. Event ialah
suatu ajang perlombaan ataupun peristiwa sebagai pengalaman bagi individu serta
mempengaruhi motivasi berprestasi dari faktor ektrinsik. Motivasi berprestasi
mahasiswa meningkat dipengaruhi oleh event yang diikuti sesuai dengan keahlian
yang dimiliki semakin banyak event yang diikuti semakin banyak pengalaman
yang didapatkan untuk mencapai motivasi berprestasi, sedangkan apabila semakin

sedikit event yang diikuti semakin sedikit pula pengalaman yang didapatkan.



